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ABSTRACT 

Tourism is one of the strategic sectors that supports regional economic 

development, particularly in the City of Yogyakarta, which possesses various 

cultural, historical, educational, and community-based tourist attractions. 

Information regarding tourist destinations has generally been limited to location 

and destination descriptions, while information concerning land tenure patterns, 

an important aspect of tourism management, has not been comprehensively 

integrated. This condition highlights the need for a web-based Geographic 

Information System (WebGIS) capable of presenting spatial information on tourist 

attractions along with land tenure information interactively. This study aims to 

develop a WebGIS that presents the spatial distribution of tourist attractions 

together with land tenure information and to describe the land tenure patterns of 

tourist attractions in the City of Yogyakarta. 

This study employed the Research and Development (R&D) method 

consisting of needs analysis, system design, implementation, system testing, and 

evaluation. The research utilized primary data collected through observation, 

documentation, and questionnaires, as well as secondary data including tourism 

data, spatial data, and land tenure information obtained from related institutions. 

The system was developed using PHP, CSS, JavaScript, Leaflet, and Mysql 

technologies. Functional testing was conducted using the Black box testing method, 

while user evaluation was carried out using a Likert scale covering effectiveness, 

efficiency, usability, and user satisfaction. 

The results indicate that the developed WebGIS successfully presents spatial 

information on tourist attractions together with supporting attributes, including 

tourism category, land area, land rights, land manager, ownership status, land 

certificate status, and annual visitor statistics. Based on the Black box testing 

results, all system functions operated properly according to the specified functional 

requirements. User evaluation produced an overall average score of 4.54, 

categorized as Very Satisfied, indicating that the system is effective, efficient, user-

friendly, and capable of meeting user needs. Furthermore, the study identified that 

tourist attractions in Yogyakarta are managed by various stakeholders, including 

the Yogyakarta Sultanate, central government, local government, religious 

organizations, foundations, universities, enterprises, and community groups, with 

community groups managing the largest proportion of tourist attractions. 

Therefore, the developed WebGIS can serve as an integrated spatial information 

platform to support the dissemination of tourism and land administration 

information in the City of Yogyakarta. 

Keywords: WebGIS, Geographic Information System, tourist attractions, land 

tenure, Yogyakarta City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor strategis Kota Yogyakarta yang menggerakkan 

ekonomi lokal dan memperkuat citra kota sebagai destinasi budaya-pendidikan. 

Data kunjungan wisatawan dan indikator perhotelan yang dipantau pemerintah akan 

lebih optimal jika dikaitkan dengan konteks spasial destinasi, mengingat kepadatan 

aktivitas wisata dan keterbatasan ruang perkotaan Yogyakarta. Perkembangan 

pariwisata perkotaan terkait erat dengan persoalan pertanahan karena objek wisata 

dan fasilitasnya bergantung pada ketersediaan, akses, dan kepastian status tanah. 

Peningkatan nilai ekonomi kawasan wisata memicu risiko sengketa dan 

ketidakpastian pemanfaatan ruang. Literatur tata kelola pertanahan menegaskan 

bahwa kualitas administrasi tanah dan kepastian hak menjadi faktor kunci 

keberlanjutan pembangunan. Informasi spasial pariwisata idealnya tidak hanya 

menunjukkan lokasi objek wisata, tetapi juga pola kepemilikan dan penggunaan 

tanah untuk memahami risiko dan peluang kebijakan (Kusmiarto dkk., 2021). 

Yogyakarta memiliki kompleksitas khas karena keistimewaannya menciptakan 

konfigurasi pertanahan berbeda, termasuk tanah Kasultanan (Sultan Ground/SG) 

dan Kadipaten (Pakualaman Ground/PAG). Sebagian SG/PAG dikuasai 

masyarakat dalam jangka panjang, sementara proses inventarisasi dan penataan 

administrasi berpotensi menimbulkan konflik hukum-sosial terkait investasi dan 

pengelolaan ruang wisata. Destinasi wisata sering berada pada kawasan bernilai 

ekonomi tinggi sehingga sensitif terhadap konflik kepemilikan (Parakleyto dkk., 

2025). 

Perkembangan sektor pariwisata di Kota Yogyakarta tidak hanya ditandai 

oleh meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga oleh bertambahnya 

kebutuhan terhadap penyediaan infrastruktur pendukung, seperti akses jalan, 

kawasan parkir, fasilitas akomodasi, pusat kuliner, serta ruang publik yang 

menunjang aktivitas wisata. Peningkatan aktivitas tersebut berdampak langsung 

terhadap meningkatnya intensitas pemanfaatan ruang dan kebutuhan akan lahan 

yang memiliki kepastian hukum. Dalam konteks ini, aspek pertanahan menjadi 
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komponen yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan pariwisata karena setiap 

aktivitas pengembangan destinasi memerlukan kepastian mengenai status 

kepemilikan maupun pengelolaan tanah. Apabila informasi mengenai status 

kepemilikan tanah tidak tersedia secara jelas, maka potensi munculnya konflik 

pemanfaatan ruang, tumpang tindih kewenangan, maupun hambatan investasi akan 

semakin besar. Oleh karena itu, penyelenggaraan pembangunan pariwisata yang 

berkelanjutan memerlukan dukungan informasi pertanahan yang akurat dan mudah 

diakses sebagai dasar pengambilan keputusan (Kusmiarto dkk., 2021). 

Selain itu, karakteristik Kota Yogyakarta sebagai kota budaya dengan 

kepadatan aktivitas perkotaan menyebabkan ruang untuk pengembangan destinasi 

wisata relatif terbatas. Sebagian besar objek wisata berada pada kawasan yang telah 

berkembang sebagai pusat kegiatan ekonomi, pendidikan, maupun permukiman 

sehingga memiliki nilai tanah yang tinggi. Kondisi tersebut menjadikan 

pengelolaan ruang wisata semakin kompleks karena harus memperhatikan 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi, pelestarian budaya, dan kepastian 

hukum atas tanah. Di sisi lain, keberadaan tanah Kasultanan (Sultan Ground) dan 

Pakualaman Ground (Pakualaman Ground) sebagai bentuk keistimewaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta menambah kompleksitas pengelolaan pertanahan. Tidak 

sedikit objek wisata yang berdiri atau berkembang di atas tanah dengan 

karakteristik kepemilikan yang berbeda dengan tanah hak pada umumnya, sehingga 

memerlukan penyajian informasi yang mampu menggambarkan kondisi tersebut 

secara spasial dan mudah dipahami oleh berbagai pemangku kepentingan (Luthfi, 

2024. Parakleyto dkk, 2025). 

Permasalahan lainnya adalah informasi mengenai objek wisata yang tersedia 

saat ini umumnya masih berfokus pada aspek promosi destinasi, seperti lokasi, 

fasilitas, jam operasional, maupun rute perjalanan. Informasi mengenai aspek 

pertanahan, khususnya pola kepemilikan tanah, status pengelola, maupun 

karakteristik hak atas tanah, masih belum banyak disajikan secara terintegrasi 

dalam satu sistem informasi. Akibatnya, pemerintah daerah, investor, akademisi, 

maupun masyarakat belum memiliki media yang mampu memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai hubungan antara objek wisata dengan kondisi pertanahan 

yang melatarbelakanginya. Padahal, integrasi kedua jenis informasi tersebut sangat 
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penting untuk mendukung inventarisasi aset daerah, penyusunan kebijakan 

pengembangan kawasan wisata, mitigasi potensi konflik pertanahan, hingga 

pengendalian pemanfaatan ruang secara berkelanjutan (Podomi dkk., 2024). 

Di era transformasi digital, pemanfaatan teknologi geospasial menjadi salah 

satu pendekatan yang efektif dalam mendukung tata kelola pemerintahan berbasis 

data. Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis website atau WebGIS 

memungkinkan penyajian informasi spasial secara interaktif sehingga pengguna 

tidak hanya memperoleh informasi lokasi suatu objek, tetapi juga dapat mengakses 

berbagai atribut yang melekat pada objek tersebut. Pengembangan WebGIS 

memberikan kemudahan dalam proses pembaruan data, visualisasi spasial, analisis 

lokasi, serta penyebarluasan informasi kepada masyarakat melalui jaringan internet 

tanpa memerlukan perangkat lunak SIG khusus. Dengan demikian, WebGIS tidak 

hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai alat pendukung 

pengambilan keputusan (decision support system) bagi pemerintah maupun 

pemangku kepentingan lainnya (Al Rasyid dkk., 2023; Maymuna dkk., 2025; 

Podomi dkk., 2024). 

Berdasarkan hasil telaah penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian 

mengenai WebGIS pariwisata masih menitikberatkan pada pemetaan persebaran 

objek wisata dan penyediaan informasi destinasi untuk kepentingan promosi 

maupun pelayanan informasi kepada wisatawan. Sementara itu, penelitian 

mengenai pertanahan di Daerah Istimewa Yogyakarta lebih banyak membahas 

konflik pertanahan, status Sultan Ground dan Pakualaman Ground, serta aspek 

hukum agraria secara normatif. Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan 

informasi spasial objek wisata dengan informasi mengenai pola kepemilikan tanah 

dalam satu platform WebGIS yang dapat diakses secara interaktif. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui 

pengembangan sistem informasi yang mampu menghubungkan aspek pariwisata 

dan pertanahan secara terpadu sehingga menghasilkan informasi yang lebih 

komprehensif bagi proses perencanaan, pengelolaan, maupun pengambilan 

kebijakan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi 

Geografis berbasis Website Sebaran Pola Kepemilikan Tanah Objek Wisata di Kota 

Yogyakarta. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya menampilkan 

lokasi dan informasi umum objek wisata, sistem yang dikembangkan dalam 

penelitian ini mengintegrasikan data spasial objek wisata dengan informasi 

mengenai pola kepemilikan tanah, pengelola, jenis hak atas tanah, status sertipikat, 

luas tanah, serta atribut pendukung lainnya. Diharapkan sistem tersebut mampu 

menjadi media informasi yang lebih komprehensif dalam mendukung tata kelola 

pariwisata, administrasi pertanahan, dan pengambilan keputusan berbasis data 

spasial di Kota Yogyakarta. 

WebGIS (Web-based Geographic Information System) relevan sebagai sarana 

integrasi, visualisasi, dan diseminasi data spasial secara daring dan interaktif. 

Penelitian menunjukkan WebGIS efektif untuk pemetaan destinasi wisata, 

memudahkan pemutakhiran data, memperluas akses publik, dan mendukung 

analisis spasial (Maymuna dkk., 2025). Kajian mutakhir menegaskan bahwa sistem 

informasi geografis berbasis web berfungsi sebagai instrumen pendukung 

keputusan dan perencanaan berbasis data spasial terintegrasi (Al Rasyid dkk., 2023; 

Podomi dkk., 2024). Dalam konteks pertanahan DIY, kepemilikan tanah sarat 

dimensi sosial, historis, dan kelembagaan yang memengaruhi pemanfaatan ruang 

pariwisata (Luthfi, 2024). Pemetaan tanpa mempertimbangkan pola kepemilikan 

menghasilkan informasi parsial yang kurang mendukung mitigasi konflik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana membangun WebGIS yang mampu menyajikan sebaran objek 

wisata beserta informasi pemilikan tanah di Kota Yogyakarta 

2. Bagaimana pola status pemilikan tanah pada objek wisata di Kota 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana Efektivitas dan Efisiensi WebGIS sebaran objek wisata beserta 

informasi kepemilikan tanah di Kota Yogyakarta 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membangun proses penyajian data sebaran objek wisata serta informasi 

kepemilikan tanah dengan WebGIS yang informatif dan mudah diakses. 

2. Menggambarkan keberagaman pola status kepemilikan objek wisata di Kota 

Yogyakarta. 

3. Melihat kesesuaian kebutuhan WebGIS sebaran objek wisata beserta informasi 

kepemilikan tanah di Kota Yogyakarta  

 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pertanahan, khususnya pada pemanfaatan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) berbasis website sebagai media integrasi data 

spasial dan data yuridis pertanahan. Selain itu, penelitian ini memperkaya 

kajian mengenai pemetaan pola kepemilikan tanah pada objek wisata sebagai 

salah satu bentuk penerapan teknologi geospasial dalam mendukung 

administrasi pertanahan, pengelolaan ruang, serta pengambilan keputusan 

berbasis data. 

2.  Manfaat Praktis 

Manfaat dari penelitian ini: 

a. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, Penelitian ini dapat membantu 

pemerintah daerah dalam memperoleh informasi spasial mengenai 

keterkaitan antara objek wisata dengan pola kepemilikan tanah sehingga 

dapat mendukung perencanaan pembangunan, pengembangan kawasan 

wisata, pengendalian pemanfaatan ruang, serta sinkronisasi kebijakan 

pertanahan dan pariwisata. 

b. Bagi pengelola dan pelaku usaha pariwisata, WebGIS yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai media informasi untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap lokasi dan status lahan objek wisata, sehingga 

mendukung pengelolaan destinasi yang lebih tertib dan berkelanjutan. 
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c. Bagi masyarakat dan wisatawan, sistem ini dapat memudahkan akses 

informasi mengenai sebaran objek wisata di Kota Yogyakarta secara 

visual, informatif, dan mudah dipahami. 

d. Bagi akademisi dan peneliti, Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

mengenai pola kepemilikan tanah pada objek wisata di Kota Yogyakarta 

sekaligus menjadi referensi bagi penelitian lanjutan mengenai sistem 

informasi pertanahan, WebGIS tematik, administrasi pertanahan, maupun 

pengelolaan ruang berbasis teknologi geospasial. 
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A. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

1. Pembangunan WebGIS berhasil dilakukan untuk menyajikan informasi 

sebaran objek wisata beserta informasi pola kepemilikan tanah di Kota 

Yogyakarta. Sistem dikembangkan menggunakan pendekatan Research and 

Development (R&D) dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan evaluasi. WebGIS yang dihasilkan mampu 

menampilkan lokasi objek wisata secara spasial disertai informasi atribut 

berupa nama objek wisata, kategori, luas tanah, jenis hak atas tanah, 

penguasa/pengelola, status kepemilikan, status sertipikat, serta jumlah 

kunjungan wisatawan. Berdasarkan hasil Black box testing, seluruh fitur 

utama sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah 

dirancang. Selain itu, hasil evaluasi pengguna melalui kuesioner 

menunjukkan bahwa sistem memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 4,54 

dengan kategori Sangat Baik, sehingga WebGIS dinilai efektif, efisien, 

mudah digunakan, dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

memperoleh informasi spasial mengenai objek wisata di Kota Yogyakarta. 

2. Pola kepemilikan tanah pada objek wisata di Kota Yogyakarta menunjukkan 

keberagaman pengelolaan oleh berbagai pihak sesuai karakteristik objek 

wisata. Berdasarkan hasil identifikasi terhadap 58 objek wisata, pengelolaan 

objek wisata tidak hanya dilakukan oleh pemerintah, tetapi juga oleh 

Kesultanan Yogyakarta, organisasi keagamaan, yayasan, perguruan tinggi, 

badan usaha, serta kelompok masyarakat melalui Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis). Hasil analisis distribusi menunjukkan bahwa kelompok 

masyarakat merupakan pengelola terbanyak dengan persentase sekitar 

31,03%, diikuti oleh pemerintah daerah sebesar 20,69%, organisasi 

keagamaan sebesar 15,52%, pemerintah pusat sebesar 12,07%, Kesultanan 

Yogyakarta dan yayasan masing-masing sebesar 6,90%, badan usaha sebesar 

3,45%, serta perguruan tinggi sebesar 1,72%. Keberagaman tersebut berhasil 

divisualisasikan dalam WebGIS sehingga pengguna dapat memahami pola 
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pengelolaan dan karakteristik objek wisata secara lebih komprehensif melalui 

integrasi data spasial dan data atribut. 

3. WebGIS yang dikembangkan telah memenuhi aspek efektivitas dan efisiensi 

sebagai media penyajian informasi spasial pertanahan dan pariwisata. Berdasarkan 

hasil pengujian fungsional menggunakan metode Black box testing, seluruh fitur 

utama sistem, seperti proses pencarian, visualisasi peta, penyajian informasi objek 

wisata, analisis pola kepemilikan tanah, dan navigasi sistem, dapat berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Integrasi data spasial dan data atribut dalam satu 

platform berbasis website memberikan kemudahan akses informasi tanpa 

memerlukan perangkat lunak SIG khusus, sehingga sistem dapat dimanfaatkan 

sebagai media pendukung inventarisasi data pertanahan, penyebaran informasi 

kepada masyarakat, serta pengambilan keputusan oleh pemerintah daerah dan 

instansi pertanahan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Kantor Pertanahan Kota Yogyakarta dan Pemerintah Kota Yogyakarta, 

WebGIS yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai media 

informasi pendukung dalam pengelolaan data objek wisata yang terintegrasi 

dengan informasi pertanahan. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikan data secara langsung dengan basis data pertanahan 

sehingga informasi mengenai status kepemilikan tanah dapat diperbarui secara 

berkala. 

2. Bagi pengelola objek wisata, diharapkan dapat berpartisipasi dalam 

penyediaan dan pemutakhiran data objek wisata, seperti informasi pengelola, 

status kepemilikan tanah, jumlah kunjungan wisatawan, serta fasilitas 

pendukung, sehingga informasi yang tersedia pada WebGIS selalu akurat dan 

sesuai dengan kondisi di lapangan. 

3. Bagi pengembang sistem, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena 

data yang digunakan sebagian besar berupa data sekunder dan jumlah sampel 

yang ditampilkan pada WebGIS masih terbatas. Pengembangan selanjutnya 

dapat menambahkan seluruh objek wisata di Kota Yogyakarta, memperluas 

cakupan data status kepemilikan tanah (Hak Milik, Hak Guna Bangunan, 

Sultan Ground, Pakualaman Ground, dan bentuk kepemilikan lainnya), serta 

menambahkan fitur analisis spasial, pencarian rute menuju lokasi objek 
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wisata, dan integrasi dengan layanan peta digital secara real-time. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

mengintegrasikan data pertanahan yang lebih rinci, seperti data bidang tanah, 

Zona Nilai Tanah (ZNT), penggunaan tanah, maupun data Rencana Detail 

Tata Ruang (RDTR), sehingga WebGIS tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyajian informasi, tetapi juga sebagai sistem pendukung pengambilan 

keputusan (Decision Support System) dalam pengelolaan pertanahan dan 

pengembangan pariwisata. 
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